BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Slira merupakan skenario film yang terinspirasi dari fenomena pelecehan
sekual dan diskriminasi sosial terhadap penari Angguk perempuan, yang ada di
Kulon Progo. Penulis dalam pengumpulan data informasi sehingga menjadi
skenario film, menggunakan metode kualitatif. Di mana penulis melakukan
observasi dan wawancara langsung kepada penari serta masyarakat asli Kulon
Progo. Untuk melakukan observasi terkait pementasan Tari Angguk, penulis
melakukan wawancara kepada ketua Tari Angguk Sri Budaya, untuk mendapatkan
informasi mengenai jadwal pementasan hingga ketahap observasi. Pada tahap
wawancara, penulis melakukapwawancarakepada penari Angguk dari generasi 90-
an hingga 20-an.

Hasil wawancara dari-heberapa. pepari, ditemukan bahwa mayoritas dari
mereka pernah mendapatkan pelecghan seksual.baik/verbal maupun non verbal.
Bentuk pelecehan’ yang sering terjadi disaat para penari/melakukan pentas yaitu
disaat gerakan Ngiblog (tarian bebas), dimana saat Ngiling akan banyak penonton
yang memasuki arena.pementasan-dan menari bersama dengan para penari. Disaat
gerakan Ngibing banyak=dart penonton yangmenggunakan kesempatan itu untuk
melakukan pelecehan seperti, memegang bagian sensitif penari, hingga berusaha
mencium. Pementasan Tari Angguk yang notabene dipentaskan pada malam hari,
memberikan stigmatisasi kepada penari. Dimana melalui wawancara terhadap
beberapa masyarakat, banyak dari mereka menganggap bahwa perempuan yang
mengikuti tarian seperti jaranan dianggap sebagai perempuan yang nakal dan tidak
bermoral.

Melalui data yang didapatkan oleh penulis dilapangan, dijadikannya sebuah
imajinasi sehingga menjadi sebuah skenario film Slira dengan tema pelecehan
seksual dan diskriminasi sosial. Dari tema yang didapatkan, nantinya
dikembangkan menjadi adegan dan dialog yang disesuaikan dengan data yang ada
di lapangan. Untuk menciptakan adegan dan suasana yang sesuai, penulis

menghadirkan setting yang menciri khaskan daerah Tari Angguk ini berasal, yaitu
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Kulon Progo, Yogyakarta. Dengan menghadirkan setting seperti, pendopo, arena
pementasan, hingga kostum Tari Angguk, serta makanan khas Kulon Progo
diharapkan memberikan nuansa ciri khas Kulon Progo.

Skenario film Slira yang sudah tersusun dan melalui tahap final draft nanti
akan melalui tahap pra produksi, dimana ide konsep dipaparkan kepada seluaruh
tim dan nantinya setiap kepala divisi akan mengerjakan jobdesk masing-masing
sesuai konsep yang sebelumnya sudah dipaparkan. Dalam tahap pra produksi,
maupun post produksi memerlukan kerja tim di mana antara kepala divisi dan kru
harus memiliki pemahaman yang sama, guna menghindari berbagai permasalahan.
Keproduksian film Slira seharusnya memerlukan waktu yang cukup lama, namun
dalam hal ini dengan adanya batas waktu diperlukan kerja ekstra dan pikiran yang
positif dalam keproduksian.-Feredapai-beberapa. kendala yang dialami saat proses
pembuatan film Slira,/seperti adanya.batas waktu'dan banyaknya persiapan yang
harus diselesaikan’ dalam produksi—mengharuskan |heberapa kru merelakan
kepentingan pribadinya.“Jduga banyaknya pemeran pendukung membuat suasana
dilokasi sulit untuk:gikondisikan. /[Dafam menyikapi hal/itu diperlukannya astrada
tiga guna mengkondisikan dan koordinasi antara pameran pendukung dengan tim
direkter untuk mempecfanear jalantya proses syuting.

Pola penyusunan=Cerita Slira menggimakan struktur tiga babak, di mana
terdapat pengenalan, konflik, dan..peayelesaian dalam cerita. Secara singkat
skenario Slira menceritakan tentang seorang penari berusia 20 tahun bernama Atun,
ia sangat menekuni Tari Angguk semenjak dirinya masih kecil, namun ketika Atun
beranjak remaja Ibunya memintanya untuk berhenti menari Angguk. Gejolakan
yang dialami Atun dirasakan oleh sang Ayah, namun Ayah tetap memberikan
dukungan penuh kepada Atun. Cerita ditutup dengan pandangan Atun mengenai
penari Angguk yang memberi pandangan baru kepada penari juga masyarakat.

Skenario film Slira ini terdiri dari 14 scene dengan 13 halaman, dikemas
dalam film pendek berdurasi kurang lebih 15 menit, tiap adegan dan tiap bahasa

visual disusun sedemikian rupa dengan adanya teori sinematografi.
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B. Saran

Pelecehan seksual sangat marak terjadi kepada siapapun, terutama terhadap
perempuan. Terlepas perempuan tersebut mengenakan pakaian yang minim
maupun tertutup sekalipun. Pelecehan seksual dalam hal ini terjadi kepada penari
Angguk, dimana dalam menyikapi berbagai fenomena yang terjadi di atas
panggung. Para penari harus tetap profesional dalam menyikapi berbagai
permasalahan. Dari pengalaman penulis dalam mengumpulkan data hingga proses
produksi, disarankan untuk penulis selanjutnya hendaknya harus mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya dari narasumber yang mengalami fenomena pelecehan
seksual dan diskriminasi sosial.

Proses penciptaan skenario /ilm Slira juga memerlukan konsep dan
persiapan yang matang, di_mana pra-produksi-harus benar-benar disiapkan jauh-
jauh hari. Mulai dari konsep yang dipresentasikan sebingga satu pemikiran dapat
saling terkait. Pengumpulan infermasi-dari sarmber data/mengenai fenomena yang
terjadi harus benar-benardiikuti darijautrhari, tidak’hanya melalui satu pementasan
saja. Dalam proseg.produksi“beberapa kemungkinan seperti konsep yang sudah
dibuat akan jauh herbeda denganiyang ada di lapangan akan mungkin terjadi.
Namun dengan perereanaan dan-pra produksi yang matang kendala yang dialami

nantinya dapat diatasi.
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